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Abstract 
 

Agricultural technology is one of the important things in today's era. one of the Indonesian government 
programs made is a roadmap with the name Making Indonesia 4.0. in the agricultural roadmap program 
one of the important technology applications is hydroponic agriculture, in the implementation of 
hydroponic plants a good form of data communication is needed, therefore in this study the author uses 
a form of data communication with Restful Architecture API as communication in the hydroponic 
agriculture monitoring system. In this study, two tests were carried out, namely the test was carried out 
by testing the system in sending sensor data and the second. System testing in reading and controlling 
the pH sensor value with parameter intervals of 1 second, 5 seconds, 10 seconds, 20 seconds, and 30 
seconds. The results obtained in this study are 30 seconds is the best time in the process of sending 
data one interval from the microcontroller to the system. 
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1. Pendahuluan 

Pada saat ini perkembangan teknologi sudah semakin berkembang dan sudah mencapai era revolusi 
industri 4.0.  Kemajuan teknologi di Indonesia sudah disambut baik oleh pemerintah dengan dibuatnya 
roadmap dengan nama “Making Indonesia 4.0”. sektor pertanian merupakan salah satu sektor penting 
dalam penghasil bahan baku untuk sebuah produk yang siap dipasarkan dalam program roadmap. 
Sektor pertanian di era saat ini sudah dapat berjalan berdampingan dengan teknologi yang ada, salah 
satu penerapan teknologi di bidang pertanian adalah sistem monitoring tanaman hidroponik. (1) 
Tanaman hidroponik merupakan salah satu metode dalam budidaya pertanian menggunakan media 
air sebagai media utama dalam penganti tanah. Keuntungan dalam menggunakan metode hidroponik 
adalah petani tidak memerlukan lahan yang luas dalam pelaksanaannya. (2) Di dalam melakukan 
pertanian hidroponik factor kondisi suhu dan ph air merupakan hal yang perlu diperhatikan, kondisi 
suhu dan ph air akan mempengaruhi tingkat keberhasilan dari tanaman hidroponik. Dalam melakukan 
pelaksanaan pertanian hidroponik diperlukan suatu teknologi yang bisa melakukan monitoring suhu 
dan ph air untuk mendapatkan hasil yang baik dalam penerapannya, oleh karena itu sistem monitoring 
berbasis IoT dapat membantu petani dalam meningkatkan keberhasilan dari tanaman hidroponik 
tersendiri.(3) 

Dalam penerapan sistem monitoring tanaman hidroponik berbasis Internet of things diperlukan suatu 
komunikasi data antara mikrokontroler dengan sistem. Komunikasi data merupakan  suatu proses 
pengiriman paket data dari sumber ke tujuan, komunikasi data dapat berjalan dengan baik jika mengacu 
pada aturan yang telah dibuat. (4) Salah satu bentuk arsitektur komunikasi data adalah Restful api. 
Restful api merupakan suatu arsitektur komunikasi data yang menggunakan protokol http untuk 
melakukan pertukaran data dalam mengembangkan suatu aplikasi. Konsep kerja dari Restful API 
adalah Rest client akan melakukan request data pada sumber daya yaitu Rest server, dan tugas dari 
Rest server akan menyediakan data yang di request oleh Rest client, pada tahapan ini setiap data 
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sumber daya dibedakan melalui sebuah global ID atau universal Resource Identifier. Dengan melihat 
cara kerja dari arsitektur Restful Api peneliti dapat mengembangkan sebuah sistem monitoring tanaman 
hidroponik dengan dua buah basis platform yaitu website dan mobile. Dari sistem tersebut pengguna 
dapat memonitoring kondisi suhu dan ph air secara real time. Pada penelitian ini peneliti akan menguji 
efektivitas dari arsitektur Restful api dalam melakukan pengiriman data nilai sensor. Pengujian 
dilakukan dengan menentukan waktu optimal bagi arsitektur Restful api untuk mengirim data dari Rest 
sever ke Rest client. 

 

 
2. Metodologi Penelitian 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan Model prototyping yang memliki definisi model perancangan 
sistem dengan metode siklus hidup yang direpresentasikan dalam konsep model bekerja. Dalam 
pengimplementasian Model prototyping akan di jelaskan pada sub bahasan berikut. 

 
2.1. Pengumpulan Data kebutuhan 
Pengumpulan data kebutuhan pada penelitian ini berfokus pada pengembangan dan pendefinisian 
objek dalam perangkat lunak dan perangkat keras untuk mengidentifikasi masalah di dalamnya. Dalam 
sistem monitoring hidroponik memiliki dua buah tahapan yaitu pertama data diperoleh dengan 
menginstruksikan Mikrokontroler untuk mengambil data di setiap sensor Sensor suhu dan pH sebagai 
pengukur suhu dan pH air, data tersebut akan dikirimkan ke dalam server dengan menggunakan 
jaringan local, pada proses ini data akan dikirim dalam format JSON. Tahapan kedua adalah data dari 
nilai suhu dan ph air tanaman hidroponik yang di representasikan melalui Gambar 1. 

 

2.2. Membangun Prototyping 
Pada tahapan ini merupakan tahapan perancangan sistem sementara yang pada penyajiannya 
berfokus pada pelanggan. Proses ini meliputi pada perancangan flowchart dan perancangan fitur, 
berikut adalah bagian dari tahapan prototyping : 

1. Perancangan Flowchart Sistem 
Perancangan flowchart sistem digunakan untuk mengambarkan alur kerja dari sistem 
monitoring tanaman hidroponik berbasis internet of things menggunakan Restful api, pada 
tahapan ini sistem komunikasi data antara mikrokontroler hingga ke sistem menggunakan 
arsitektur Resful api dengan lima buah metode Get, Post, Put, dan Delete. Berikut gambaran 
flowchart sistem yang ditunjukkan pada Gambar 2. 

2. Perancangan Fitur Sistem 
Pada perancangan sistem monitoring tanaman hidroponik berbasis internet of things 
menggunakan Restful api, pengguna dapat melihat nilai besaran sensor suhu dan ph air secara 
real time dengan interval yang telah di tentukan oleh peneliti melalui pengujian dari sistem 
monitoring tanaman hidroponik berbasis internet of things menggunakan Restful api pada fitur 
ini pengguna juga dapat melihat kondisi dari tanaman hidroponik yang didaptkan melalui hasil 
perhitungan logika fuzzy di dalam sistem. 
 

Gambar 1. Nilai suhu dan pH Tanaman Hidroponik 

Sumber : www.hidroponikpedia.com 
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2.3. Evaluasi Prototyping 

Dalam tahapan evaluasi prototyping peneliti sebagai pengembang sistem akan dilakukan pembacaan 
kembali perancangan sistem pada tahapan evaluasi prototyping meliputi proses pengumpulan data dan 
pembangunan prototyping, hasil dari evaluasi sistem menunjukan mikrokontroler dapat menjalankan 
tugasnya dengan baik, dengan pengejelsan sebagai berikut. 

a.    Mikrokontroler mampu mengirimkan data sensor ke dalam sistem. 

b.  Sistem server mampu mengambil data yang di kirimkan oleh mikrokontroler dan melakukan proses 
algoritma fuzzy dari nilai besaran sensor suhu dan ph air. 

c.  Sistem server mampu memberikan informasi mengenai nilai besaran sensor ke dalam sistem 
pengguna dengan baik menggunakan bentuk komunikasi data dari arsitektur Resfull api dengan 
metode Get, Post, Put, dan Delete. 

2.4. Mengkodekan Sistem 

Pada tahapan ini peneliti akan melakukan pengkodean sistem, dalam tahapan ini pengkodean 
dilakukan dengan dua buah tahapan utama yaitu : 

a. Pengkodean terhadap mikrokontroler 
Pada tahapan ini peneliti akan melakukan pengkodean terhadap mikrokontroler dengan 
melakukan kalibrasi terhadap sensor suhu dan sensor ph air yang digunakan dalam penelitian 
ini, tahapan ini mikrokontroler akan melakukan post data ke dalam sistem untuk mengirimkan 
data nilai besaran sensor untuk diproses di dalam sistem 

b. Pengkodean terhadap sistem 
Pada tahapan ini peneliti akan melakukan pengkodean terhadap  sistem sejumlah t iga buah 
yaitu sistem server, client web, dan client mobile. Pada sisi server berfungsi untuk mengambil 
data dari mikrokontroler dan berisi mengenai informasi tanaman hidroponik, pada sisi server 
memiliki fitur lihat data dari nilai besaran sensor dengan bentuk visualisai sejumlah dua buah 
yaitu grafik dan table, pada sisiserver data dari mikrokontroler  akan diubah ke dalam format 
JSON dan akan diproses menggunakan algoritma Fuzzy untuk menentukan kondisi tanaman 

Gambar 2. Flowchart Sistem 
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hidroponik agar tersampaikan kepada pengguna. Kedua adalah sisi client web dimana dalam 
sisi client web berisi mengenai nilai dari sensor yang di kirimkan oleh server dengan jumlah 
data 10 buah data terbaru, data tersebut akan di tampilkan dan bentuk visualisasi sejumlah 
dua buah yaitu grafik dan table dari besaran nilai sensor. Ketiga adalah sisi client mobile 
dimana dalam tahapan ini berisi mengenai nilai besaran sensor terbaru sejumlah satu buah. 
Dalam sisi client mobile data akan ditampilkan dalam bentuk angka nilaii sensor suhu dan ph 
air. Dalam tahapan ini menggunakan beberapa metode dari arsitektur Restful api yaitu Get, 
Post, Put, dan Delete untuk membangun komunikais data antara mikrokontroler hingga ke 
server. 
 

2.5. Menguji Sistem 

Pada tahapan pengujian sistem akan dilakukan dengan dua buah tahapan yaitu pertama pengujian 
sistem dalam mengirimkan data sensor dan yang kedua adalah pengujian sistem dalam membaca dan 
mengontrol nilai sensor pH dengan interval parameter 1 detik, 5 detik, 10 detik, 20 detik, dan 30 detik.. 

 
2.6. Evaluasi Sistem 
Pada tahapan ini dilakukan evaluasi mengenai tahapan pengkodean sistem dan pengujian sistem 
monitoring tanaman hidroponik dengan memberikan suatu visualisai data dalam bentuk tabel untuk 
mengetahui waktu yang optimal dalam satu buah proses interval pengiriman data sistem monitoring 
tanaman hidroponik berbasis internet of things menggunakan Restful API. 
 
2.7. Menggunakan Sistem 
Pada tahapan ini perangkat lunak sudah masuk dalam kategori tahap selesai, sehingga perangkat 
lunak sudah bisa digunakan dengan baik sesuai dengan kondisi waktu yang optimal dalam penerapan 
sistem monitoring tanaman hidroponik berbasis internet of things menggunakan Restful API.  
  
3. Hasil dan Pembahasan 

3.1.  Tampilan Server 
Pada halaman server memiliki 6 buah fitur utama yaitu halaman home, sistem, data, tambah 
produk, edit data produk, dan halaman hapus data. 
 

 
          Gambar 3. halaman Home 

 
a. Pada halaman home merupakan halaman awal website yang berisi mengenai informasi 

produk yang akan diimplementasikan ke dalam tanaman hidroponik yang ditunjukkan pada 
Gambar 3. 

b. Pada halaman sistem merupakan halaman utama dalam penerapan sistem monitoring 
tanaman hidroponik berbasis internet of things menggunakan Restful API, dalam halaman 
ini berisi mengenai data beserta kondisi sensor pH Air, dan sensor suhu air yang 
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didapatkan melalui pembacaan dari mikrokontroler dan data sensor dikirimkan melalui 
bentuk komunikasi data restful API yang ditunjukkan pada Gambar 4. 

c. Pada halaman data 
Pada halaman data berisi mengenai kumpulan data konten informasi produk dalam 
halaman ini pengguna dapat menambahkan, mengedit, dan menghapus data yang 
ditunjukkan pada Gambar 5. 

d. Pada halaman tambah data 
Pada halaman tambah data berisi mengenai form untuk menambahkan informasi data 
produk dengan 3 buah inputan yaitu title, foto dan deskripsi yang ditunjukkan pada Gambar 
6. 

e. Pada halaman edit data produk 
Pada halaman edit data produk berisi mengenai form untuk mengubah data informasi 
produk yang telah di masukan pengguna, dalam halaman edit data menggunakan method 
pacth dalam konsep restfull API yang ditunjukkan pada Gambar 7. 

f. Pada halaman hapus data 
Pada halaman hapus data digunakan untuk menghapus data yang sudah di masukan 
dalam sistem. 
 

 

 

Gambar 4. Halaman Sistem 

 

Gambar 5. Halaman Data 
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Gambar 6. Halaman Tambah Data 

 

 

Gambar 7. Halaman Edit data 
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3.2. Tampilan Client Web 
 
Pada tampilan Client Web berisi mengenai data sensor sebanyak 10 buah data sensor ph dan 
suhu air terbaru yang dikiriimkan oleh mikrontroler kepada server. Pada sistem client web 
menggunakan method Get dalam konsep restfull API yang ditunjukkan pada Gambar 8. 

 
Gambar 8. Halaman Client Web 

3.3. Tampilan Client Mobile 
Pada tampilan client mobile berisi mengenai 1 buah data sensor ph dan suhu air terbaru yang 
dikirimkan oleh mikrontroler, dalam sisi client mobile menggunakan framework dari react 
nactive dan expo sebagai aplikasi penghubung di dalam mobile client. Sisi mobile dapat 
dijalankan melalui plarform sistem operasi android dan IOS, pada sisi client mobile 
menggunakan method Get dalam konsep restfull API yang ditunjukkan pada Gambar 9.  

 
Gambar 9. Halaman Client Mobile 
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3.4. Hasil Pengujian pengiriman data sensor  

 

Hasil pengujian dalam pengiriman data sensor dilakukan pada dengan interval waktu 1, 5, 10, 

20, 30 detik dalam satu periode pengambilan data. hasil yang keseluruhan pengujian sistem 

dalam pengiriman data sensor yang dapat dilihat pada Gambar 10. Hasil pengiriman terbaik 

didapatkan pada interval waktu 30 detik per periode, dengan jumlah data yang dihasilkan per 

periode sebanyak 60 data dengan keterlambatan pengiriman maksimal 6 detik. 

 

3.5. Hasil pengujian pengendalian nilai pH air 

Pengujian pengendali nilai pH  dilakukan dengan interval waktu pemeriksaan pH air setiap 1, 5, 

10, 20, 30 detik dalam satu periode pengambilan data. Mekanisme pengendalian pH air 

dilakukan dengan penambahan cairan asam atau basa, terhadap air yang akan dikontrol oleh 

sistem. Pemberian cairan akan dikendalikan sepenuhnya oleh sistem.  Intensitas pemberian 

cairan asam dan basa dapat dilihat pada Gambar 11. hasil pengujian pengendali nilai pH air 

menunjukkan semakin kecil interval waktu yang diterapkan, maka semakin tinggi kadar cairan 

yang akan tercampur dalam air. Hal tersebut membuktikan bahwa Restful API mampu menerima 

hasil dari setiap pemeriksaan nilai pH air, sehingga sistem dapat melakukan pengendalian 

terhadap air. 

 

 

Gambar 11. Hasil pengujian pengendalian nilai pH air 
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Gambar 10. Pengujian pengiriman data sensor 
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4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan sistem sistem monitoring tanaman hidroponik berbasis 
internet of things menggunakan Restful API berjalan dengan baik dengan waktu optimal pengirman 
data yaitu 30 detik dalam satu periode interval. Watu 30 detik menunjukan data yang dikirimkan oleh 
mikrokontroler ke dalam sistem di terima secara utuh sebanyak 60 buah data dan pada pengujian 
pengendalian nilai sensor waktu 30 detik dalam satu periode interval pengiriman data hanya 
memerlukan satu buah proses dalam pembacaan nilai sensor agar kondisi tanaman menjadi baik. 
tujuan penelitian  digunakan untuk meningkatkan hasil dari pertanian tanaman hidroponik yang menjadi 
masalah bagi petani. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu petani dalam memonitoring 
sistem pertanian hidroponik guna memperoleh suatu hasil yang baik dan waktu yang optimal di dalam 
pengimplementasian sistem monitoring suhu dan ph air tanaman hidroponik berbasis internet of things 
dengan mengunakan arsitektur restfull api. 
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